BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi saat ini memudahkan semua kalangan
untuk melakukan berbagai aktivitas (Salamoon, 2013). Media sosial
sebagai salah satu contoh perkembangan teknologi yang memudahkan
aktivitas sekaligus dapat mengabadikan dan membagikan aktivitas pada
khalayak umum-melalui foto dan video (Code,.2015).

Media sosial  memiliki_jenis beranekaragam, salah satunya
Instagram.. Instagram sebagai-media sosial yang berfokus pada visual
yakni foto- dan video (Moreau, 2019). Instagram menjadi-media terfavorit
keempat di Indonesia dengan persentase pengguna sebesar 80%
(Riyanto, 2019). -Instagram diperkenalkan pada tahun 2010 sebagai
media sosial untuk berbagi foto dan video dengan menambahkan filter
yang telah disediakan agar tampilannya menarik, ada pula.penambahan
keterangan (caption), tanda “#” sebagai kata kunci dalam pencarian dan
memberikan deskripsi foto-ataupun video, sertastanda “@” untuk
menandai pengguna lain (Hu, Manikonda, & Kambhampati, 2014).

Tingginya penggunaan instagram membuat para pengusaha
ataupun penjual menggunakan Instagram sebagai media pemasaran dan
promosi (Suciati, 2018). Survei oleh Jakpat (dikutip oleh Suciati, 2018)
menemukan bahwa aktivitas mengikuti toko online atau online shop
dilakukan pengguna Instagram usia 18-35 tahun sebanyak 56,2%.

James Quartes selaku kepala operasi bisnis Instagram mengatakan

bahwa seiring dengan perkembangannya, Instagram mulai beralih



sebagai media yang memfasilitasi untuk beriklan dan mempromosikan
portofolio perusahaan, sehingga produk yang dijual tepat sasaran (Putri,
2017). Beberapa teknik pemasaran yang digunakan selain mempercantik
unggahan foto, adapun menggunakan jasa selebriti sebagai model iklan
produk (Endorse), mengadakan kontes foto bagi konsumen dengan
menampilkan produk yang dibeli agar mendapatkan hadiah (Suciati,
2018).

Artikelsyang dikutip dari Tirto.id (Dhani, '2016), Instagram menjadi
sosialymedia paling digemari.bagi pengguna untuk memeriksa produk
terbaru yang - dijual, selain itu belanja melalui Instagram memudahkan
untuk berkomunikasi dengan' penjual, terpercaya, dan- bisa dilakukan
pembayaran di tempat. Riset ‘mandiri yang dilakukan Tirto.id ( oleh
Gerintya, 2018). dengan responden berusia 7-22 tahun’ pada 2018,
memperoleh hasil sebesar 34;1% mengakses internet per hari selama 3-5
jam, dan aplikasi yang kerap - dikunjungi “adalah Instagram. Pada
penelitian-sebelumnya, ;terdapat 285 responden remaja sebanyak 9,1%
menggunakan Instagram-selama-lebih dari delapan_jam per hari, 13,3%
selama 5-8' jam per hari,'24,6% selama 3-5 jam per hari (Mulyani,
Mikarsa, & Puspitawati;,2018).

Survei terbaru tahun 2018 dari lembaga riset Snapcart dikutip dari
Kompas.com, sebanyak 30% usia 15-24 tahun merupakan pelaku
pembelanjaan online terbanyak kedua setelah segmen usia 25-34 tahun
yang menunjukan hasil sebesar 50% (Tashandra, 2018). Penelitian
sebelumnya mengungkapkan bahwa remaja menjadi segmen kedua yang

gemar berbelanja (Vania, Amelinda; Sumiati; Rohman, 2018)



Instagram hadir sebagai media untuk mempromosikan produk, serta
melakukan transaksi jual dan beli, hal tersebut sering disebut online shop
(Fauziah, 2018). Teknik-teknik marketing dalam Instagram dilakukan agar
menarik minat pembeli, meningkatkan pengikut, serta meningkatkan profit
penjualan melalui tampilan visual yang menarik (Suciati, 2018).

Beragam cara untuk menarik minat pembeli melalui Instagram
tersebut sejalan dengan yang dikemukakan Fromm ( 2008). la mengulas
masyarakat era.-modern dapat dengan mudah. mendapatkan informasi
melalui s/media yang  beragam, baik secara cetak, maupun elektronik.
Hadirnya media proemosi yang dikemas dengan tampilan'menarik menurut
Fromm dapat menjembatani = terbentuknya masyarakat  kapitalis.
Masyarakat kapitalis ditandai dengan produksi massal dan konsumsi yang
massal pula. Keinginan mengonsumsi yang kuat distimulasi oleh adanya
iklan dan tekanan psikologis: Dalam hal tekanan psikologis, Fromm
menggambarkan- masyarakat yang menampilkan gambaran diri mereka
sebaik mungkin, “serta berlomba menjadi .yang terbaik /dan tak ingin
dikalahkan,terutama dalampenampilan dan gengsi.

Fromm (2008) menekankan fungsi dari ‘'media informasi yaitu
membujuk'pembeli agar. melakukan pembelian produk. Masyarakat di era
modern sebagai era haus akan konsumsi, pemenuhan keinginan
sesegera mungkin, peningkatan keinginan, terpesona untuk membeli
barang dan jasa lebih banyak, lebih baik, serta lebih baru. Konsumsi yang
digambarkan bertujuan untuk mencapai kepuasan dalam hal prestise,

status sosial, dan penggunaan yang mencolok. Bagi Fromm, keseluruhan



konsumsi yang dilakukan pada kenyataannya hanya bersifat fiksi sebagai
hasil dari ciptaan iklan.

Perilaku haus mengonsumsi tidak hanya terjadi pada orang
dewasa, remaja pun mempunyai keinginan mengonsumsi yang harus
segera dipenuhi (Fromm, 2008). Menurut Jatman (dikutip Sumartono,
2002) remaja menjadi sasaran pemasaran utama bagi para produsen
produk-produk industri, hal tersebut dikarenakan remaja memiliki pola
yang konsumtif:#Penelitian yang dilakukan oleh. Louton dan Bitta (dikutip
oleh Sumartono;-2002) remaja_merupakan kelompok yang berorientasi
konsumtif.

Remaja pada dasarnya memiliki kesempatan mengurus kebutuhan
personalnya sendiri, seperti gaya rambut, pakaian, bermain di luar rumah,
hingga pengaturan keuangan (Daddis & Smetana, 2005; Otto & Serido,
2018; Wray-lake,Crouter, & McHale, 2010;). Kemampuan remaja untuk
mengatur keuangannya merupakan hal yang penting (Leiser & Garin
dalam Otto & Serido, 2018), terutama dalam hal mengelola uang saku
dari orang tuanya (Alhabeeb-dalam Otto & Serido,.2018). Pengelolaan
keuangan' berkaitan erat dengan perencanaan masa depan, sehingga
remaja diharapkan memiliki-kemampuan berpikirmengenai perencanaan
masa depan yang dimilikinya (Larson, 2014, Otto & Serido, 2018).

Pada kenyataan yang terjadi di lapangan, para remaja senang
membelanjakan uang yang dimiliki untuk memenuhi keinginannya,
dibandingkan kebutuhannya. Dalam hal ini, keinginan yang dimaksud
yaitu keinginan agar selalu up to date, mengikuti tren terbaru di kalangan

remaja agar kekinian, tidak ingin dianggap ketinggalan zaman dan



keinginan untuk meningkatkan prestise serta status sosial (Suminar &
Meiyuntari, 2015)

Penjelasan di atas merujuk pada kesimpulan dari perilaku
konsumtif oleh Suminar dan Meiyuntari (2015), yang berupa perilaku
mengonsumsi barang dan jasa yang mahal dengan intensitas yang terus
meningkat demi mendapatkan sesuatu yang lebih baru, lebih bagus dan
lebih banyak serta melebihi. kebutuhan yang sebenarnya untuk
menunjukan, status Sosial, prestise, dan- keistimewaan, juga untuk
mendapatkan kepuasan akan kepemilikan. Belk dan.Eastman dkk. (dalam
Shukla, Shukla, & Sharma, 2009)-menyatakan perilaku konsumtif yakni
perilaku konsumen dalam mencari dan membeli barang;.sertajjasa yang
dapat menghasilkan status sosial serta prestise dengan’ mengabaikan
penghasilan maupun kelas'sosial mereka yang sebenarnya.

Penelitian yang dilakukan Khoirunnas (2017) perilaku konsumtif
mengakibatkan- penurunan nilai akademis siswa, dan berdampak sangat
buruk terhadap pengeluaran mereka, bahkan terhadap hubungan dengan
orang tua. Dampak psikolegis-dari“perilaku konsumtif'-menurut Dewi dan
Suyasa (2005) yakni timbulnya kecemasan dan perasaan tidak aman.
Kecemasan muncul dikarenakan-tuntutan dalam diri untuk melakukan
pembelian demi memenuhi keinginannya. Namun bila pembelian yang
tidak disertai dengan keuangan yang mendukung, maka muncul rasa
cemas sebagai akibat tidak terpenuhinya keinginan. Perasaan tidak aman
yang ada dikarenakan melakukan pembelanjaan berlebih, sehingga
keuangan lebih cepat menipis sedangkan masih banyak kebutuhan yang

perlu untuk dipenuhi.



UNICEF (Meyers, Carl, Madrifian, Upadhyay, & Theis, 2006) juga
mengungkapkan bahwa akibat dari perilaku konsumtif pada remaja dapat
menjadikan remaja sebagai korban pelecehan seksual, kekerasan, dan
eksploitasi. Terjadinya hal-hal tersebut dikarenakan remaja yang ingin
memenuhi keinginan dirinya dengan smartphone serta pakaian-pakaian
terbaru yang ditayangkan melalui iklan, namun tidak mampu dibeli. Oleh
karenanya tidak menutup kemungkinan mereka berupaya dengan berbagai
cara untuk mendapatkan uang, walaupun- dengan kemampuan dan
pengetahuan yang-terbatas..

Peneliti mewawancarai empat orang'siswa yakni A, H, Ml, MA dan
satu.orang siswi bernama C pada tanggal 3 April 2019. H mengaku bahwa
dirinya kerap membeli pakaian yang sedang populer baik /di kalangan
pengguna sosial ‘media, maupun teman-temannya. H cenderung memilih
membeli secara online melalui toko online yang dianggap keren dan hits di
kalangan teman-temannya. H juga menyampaikan bahwa dirinya baru saja
membeli sling bag.yakni tas kecil yang sedang banyak dipakai di kalangan
teman-teman sekolah ketika-nengkrong.

Wawancara yang dilakukan pada C, didapatkan pengakuan bahwa
dirinya senang membeli, produk “perawatan kulit dan juga pakaian yang
sedang trend, dan banyak diiklankan di sosial media. C mengaku semakin
tertarik membeli bila produk perawatan kulit berharga terjangkau, serta
memiliki kemasan yang lucu ala Korea. MI cenderung memiliki kesenangan
membeli pakaian dan sepatu yang memiliki tampilan simple, namun terlihat
keren dan elegan ketika digunakan, serta harga yang menurutnya bisa

dijangkau. Subyek A memberikan informasi bahwa dia senang membeli



pakaian yang branded meskipun berharga mahal. MA mengatakan bahwa
membeli pakaian, sepatu, ataupun tas meminta uang kepada orang tua,
karena uang saku yang dimilikinya digunakan untuk pergi bersama pacar.
Dalam wawancara pulalah, peneliti menemukan bahwa jika barang yang
diinginkan berharga mahal, maka beberapa di antaranya meminjam uang
milik kakaknya.

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada seorang guru di
SMA X Semarang mengenai perilaku konsumitif yang dilakukan oleh
beberapa sSiswa .dapat memunculkan keluhan dari ‘orang terdekatnya.
Beliau menceritakan bahwa muncul. adanya. keluhan dari seorang kakak
dari_-salah- satu siswa yang 'diampunya. Kakak dari-siswa tersebut
mengatakan bahwa adiknya sering meminjam uang saku kakaknya dalam
jumlah cukup besar untuk membeli barang-barang bermerek. Hal tersebut
membuat sang: kakak kesulitan ‘dalam memenuhi kebutuhan akan tugas-
tugas sekolahnya.

Selain munculnya: keluhan, terdapat_pula kesalahpahaman antara
wali murid ‘dengan guru pengampu-salah satu mata_pelajaran di SMA X
Semarang, yang mana wali murid mengatakan bahwa uang saku anaknya
kerap habis™ untuk membuat “tugas:” Setelah diklarifikasi oleh guru
pengampu mata pelajaran tersebut nyatanya pernyataan tersebut tidak
benar, sehingga murid yang menyatakan hal tersebut dimintai keterangan
yang sesungguhnya dan mengakui bahwa uang yang kerap diminta pada
orang tuanya digunakan membeli sepatu, pakaian, ataupun tas edisi
terbatas. Data wawancara yang telah dihasilkan menunjukan munculnya

ciri-ciri  perilaku konsumtif seperti yang disampaikan oleh Sumartono



(2002), beberapa di antaranya yaitu membeli produk karena memiliki
kemasan yang menarik, pembelian produk juga didasarkan pada menjaga
penampilan dan gengsi, serta menjaga simbol status melalui barang yang
dibeli.

Khalayak umum menampilkan remaja sebagai bagian dari suatu
masalah (American Psychological Association, 2002). Bagi Cobb (2001)
masa remaja merupakan masa yang unik, dikarenakan dalam waktu yang
bersamaan mereka harus melepaskan ketergantungan emosional pada
orang: tua dan- menjalankan__harapan-harapan “dari orang dewasa.
Santrock (2003).mengartikan remaja sebagai masa' transisi dari anak-
anak menuju dewasa yang mengalami perubahan_biologis, kognitif, dan
sosio-emosional. Perubahan hiolagis pada remaja berdampak pada tugas
perkembangan, yakni dalam hal“belajar memiliki peranan sosial dengan
teman sebaya, baik teman sejenis maupun lawan jenis sesuai dengan
jenis kelamin masing-masing (Cobb, 2001).

Remaja oleh Cobb (2001) dalam perspektif psikologis merupakan
masa meninggalkan pola hidup-seperti masa kanak-kanak. Hal tersebut
diperkuat dengan pendapat Otto (2013) yang mana remaja mulai
diperbolehkan membuat:pilihannya-sendiri dalam hal keuangan, sehingga
hal tersebut meningkatkan otonomi dan kemandirian dalam berkegiatan
ekonomi pada remaja. Kemandirian ekonomi yang meningkat di masa
remaja juga diikuti dengan meningkatnya pengambilan keputusan
(Santrock, 2003). Salah satu contohnya dengan melakukan pembelian
sesegera mungkin atau menundanya (Fromm, 2008). Sejalan dengan

pernyataan tersebut, memunculkan tugas remaja dalam mencari jaminan



bahwa suatu saat remaja harus mampu mandiri dalam bidang ekonomi
guna mencapai kebebasan ekonomi (Gunarsa dalam Putro, 2017).

Berkaitan dengan perilaku konsumtif ada beberapa faktor yang
memengaruhinya, salah satunya adalah konformitas teman sebaya (Dewi &
Suyasa, 2005; Kersting, 2004; Zebua & Nurdjayadi, 2001). Konformitas
adalah jenis pengaruh sosial yang mana individu mengubah sikap dan
tingkah laku mereka agar sesuai dengan norma sosial yang ada (Baron &
Byrne, 2005)./Pemaparan mengenai tugas perkembangan dan ciri masa
remaja memunculkan. alur bahwa perilaku konsumtif, pada remaja, terjadi
salah / satunya melalui kelompok referensi. Dalam "hal ini, kelompok
referensi para remaja adalah teman sebayanya.

Menurut Kotler! dan Keller (2009) kelompok referensi merupakan
kelompok yang -memiliki pengaruh secara langsung (bertatap muka)
maupun tidak langsung terhadap sikap atau perilaku individu. Remaja
kerap bertatap -muka secara langsung serta berkomunikasi secara
langsung maupunstidak langsung. Melalui hal‘tersebut remaja melihat apa
yang dipakai oleh teman sebayanya-ketika berinteraksi."Kelompok referensi
memberikan pengaruh dengan tiga cara, yakni dengan memperkenalkan
perilaku dan gaya hidup:pada seseorang, memengaruhi sikap dan konsep
diri, serta menciptakan tekanan kenyamanan dalam pemilihan produk dan
merek (Kotler & Keller, 2009).

Cobb (2001) mengemukakan bahwa puncak terjadinya
konformitas dalam rentang usia manusia berada pada usia remaja. Pada
masa remaja muncul perasaan yang begitu kuat untuk mengikuti apa yang

dilakukan oleh teman sebanya nya (Santrock, 2003). Konformitas remaja
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dalam hal berpakaian misalnya menunjukan keinginan untuk diterima dan
rasa takut dari ketidaksamaan dengan kelompok. Pernyataan tersebut
didukung dari hasil penelitian oleh Evan (dalam Chen-Yu & Seock, 2002)
adanya motivasi remaja dalam hal berpakaian di tunjukan untuk
mendapatkan penerimaan diri dan konformitas pada teman-temannya.
Akan tetapi bersosialisasi dengan teman sebaya memiliki dampak
positif sebagai sumber penyedia beragam informasi mengenai dunia di luar
keluarga. Selain-itu remaja akan menerima-feed back apakah mereka
sudah baik, sama-baik, atau bahkan lebih buruk (Santrock, 2003). Oleh
karena fungsi tersebut Santrock mengatakan bahwa beberapa remaja
melakukan- apapun agar dapat menjadi anggota. Perasaan akan
penerimaan dari teman sebaya .dan menghindari penolakan meningkatkan
perilaku remaja untuk conform dengan teman sebayanya (Daniel, 2016).
Berdasarkan fakta-fakta’ di-atas peneliti ‘tertarik meneliti topik
konformitas teman sebaya dan perilaku konsumtif karena- sejauh peneliti
melakukan ~eksplerasi jurnal, penelitian belanja online ' kerap diangkat
namun tidak secara spesifiksmengungkapkan platferm online shop yang
digunakan (Faradila, 2018; Fardhani & lzzati, 2013). Perbedaan dalam
penelitian inidengan penelitian lainya yakni terletak pada metode penelitian
dan subjek yang digunakan. Pada penelitian Khairunnisa (2014) munculnya
perilaku konsumtif dikarenakan oleh perilaku remaja yang sering mengikuti
online shop Instagram, sedangkan secara psikologis perilaku remaja
dipengaruhi secara kuat oleh teman-teman sebaya. Oleh karenanya hal
tersebut membentuk remaja untuk melakukan konformitas terutama dalam

hal mode berpakaian.
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimanakah hubungan
konformitas teman sebaya dengan perilaku konsumtif belanja online di

Instagram pada remaja akhir ?

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan
konformitas teman sebaya dengan perilaku konsumtif belanja online di

media sosial Instagram-pada kalangan-remaja.akhir.

1.3. Manfaat-Penelitian
Hasil. penelitian ini-diharapkan akan memberi ‘manfaat sebagai
berikut :

1. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan'sumbangan dan lebih memperkaya penelitian-
penelitian di bidang Psikologi Kensumen dan Psikologi Sosial, terutama
mengenai perilaku konsumtif belanja online, dan juga konformitas teman

sebaya pada remaja akhir.

2. wManfaat/Praktis
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat digunakan sebagai
pedoman “untuk mengendalikan- perilaku konsumtif terutama pada

kalangan remaja akhir.



